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Abstract

Dipterocarpus tempehes, also known as keruing, is one of the groups within the Dipterocarpaceae family and
is classified as an endangered species. Massive exploitation of keruing has led to a drastic decline in the
population of this species. This study aims to analyze the effect of cleaning planting paths and spacing on the
growth of keruing (D. tempehes) at the age of three years after planting. The research was conducted in the
Semoi research plot, within the Special Purpose Forest Area of Samboja, Penajam Paser Utara Regency.
Planting of D. tempehes involved land preparation and planting distance treatments. Land preparation
techniques included cleaning 2 m and 4 m planting lines while planting distance treatments included planting
at 10 mx 2.5 mand 10 m x 5 m. The results showed that treatment cleaning of 4 m planting lines with 10 m x
2.5 m planting distance) provided the best response, with an 84% survival rate. Treatment cleaning of 2 m
planting lines with a planting distance of 10 m x 5 m and cleaning of 4 m planting lines with a planting distance
of 10 m x 2.5 m gave the best response to increasing tree diameter. The best height growth response was in the
treatment cleaning of 2 m planting lines with a planting distance of 10 m x 5 m. Both treatments can be applied
when planting keruing in logged-over natural forests.

Keywords: Silviculture, rehabilitation, unproductive natural forests, logged over areas, Dipterocarpus
tempehes

Abstrak

Keruing (Dipterocarpus tempehes) merupakan salah satu kelompok dari famili Dipterocarpaceae yang
termasuk dalam spesies yang terancam punah. Eksploitasi keruing yang masif membuat populasi jenis ini
menurun drastis. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh perlakuan pembersihan jalur tanam dan
jarak tanam terhadap pertumbuhan keruing (D. tempehes) pada umur tiga tahun setelah tanam. Penelitian ini
dilakukan pada plot penelitian Semoi, di Kawasan Hutan Dengan Tujuan Khusus (KHDTK) Samboja,
Kabupaten Penajam Paser Utara. Uji coba penanamannya dengan mengaplikasikan penyiapan lahan dan jarak
tanam. Teknik penyiapan lahan terdiri atas pembersihan jalur tanam lebar 2 m dan 4 m, sedangkan perlakuan
jarak tanam terdiri atas 10 m x 2,5 m dan 10 m x 5 m. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan
pembersihan jalur 4 m dengan jarak tanam 10 m x 2,5 m memberikan respon paling terbaik dengan persentase
hidup sebesar 84%. Perlakuan pembersihan jalur tanam 2 m dengan jarak tanam 10 m x 5 m dan perlakuan
pembersihan jalur tanam 4 m dengan jarak tanam 10 m x 2,5 m memberikan respon terbaik terhadap
pertambahan diameter pohon. Respon pertumbuhan tinggi yang terbaik adalah perlakuan pembersihan jalur
tanam 2 m dengan jarak tanam 10 m x 5 m. Kedua perlakuan tersebut dapat diterapkan dalam penanaman
keruing di hutan alam bekas tebangan.

Kata kunci: Silvikultur, rehabilitasi, hutan alam tidak produktif, bekas tebangan, Dipterocarpus tempehes

1. Pendahuluan (Saridan & Noor, 2013). Keruing
memiliki nilai penting untuk aspek
ekologis (Undaharta et al., 2020),
konservasi atau silvikultur (Saridan &
Fajri, 2014; Saridan & Noor, 2013), dan
ekonomi  (Susilowati et al., 2021;

Keruing  (Dipterocarpus  spp.)
merupakan spesies kelompok famili
Dipterocarpaceae yang  memiliki
keanekaragaman jenis pohon yang tinggi
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Undaharta et al., 2020). Keruing
merupakan penghasil hutan berupa kayu
(Dewi & Supartini, 2017; Susilowati et al.,
2021) dan bukan kayu (Dewi & Supartini,
2017) yang bernilai tinggi. Saat ini
pemanfaatan keruing sebagian besar
terfokus pada hasil hutan kayu untuk
memenuhi kebutuhan kayu pertukangan
(Purwaningsih,  2004) baik  untuk
konstruksi menengah maupun konstruksi
berat (Sari, 2014). Namun, terdapat
potensi ekonomi lainnya yang belum
termanfaatkan berupa minyak keruing
(Saridan, 2012).

Dipterocarpus spp. dijumpai di
hutan hujan tropis dan dapat tumbuh
hingga ketinggian 1.500 mdpl (Sari,
2014). Sebagian jenis Dipterocarpus spp.
tumbuh berkelompok pada habitat yang
khas (Heriyanto & Bismark, 2016).
Masing-masing jenis keruing memiliki
tempat tumbuh yang spesifik (Saridan &
Noor, 2013), seperti Dipterocarpus
tempehes V. Slooten tumbuh di daerah
dekat sungai (Sayektiningsih et al., 2020).

Populasi alami  keruing telah
menurun drastis akibat perubahan habitat
dan eksploitasi yang berlebihan (Sari,
2014; Susilowati et al., 2021). Di
Indonesia, terdapat 25 spesies keruing
yang masuk dalam daftar merah
International Union for Conservation of
Nature (IUCN) dengan status terancam
punah secara Kritis (23 spesies), terancam
punah (1 spesies), dan rentan (1 spesies)
(Susilowati et al., 2021). Kegiatan
eksploitasi kayu keriung dilakukan
berdasarkan nama dagangnya, sehingga
keberadaan di hutan alam untuk spesies
tertentu seperti D. tempehes semakin
berkurang dan terancam (Dewi &
Supartini, 2017).

D. tempehes merupakan salah satu
jenis endemik Kalimantan (Undaharta et
al., 2020). Jenis ini terdaftar spesies yang
terancam punah sehingga perlu dilindungi
(Bodos et al., 2019; Saw et al., 2010).
Ancaman terhadap spesies ini dianggap
paling besar di Kalimantan, akibat
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pembangunan perkebunan kelapa sawit.
Penurunan populasi di masa datang di
Kalimantan diperkirakan mencapai 50-
80% (Bodos et al., 2019).

Untuk meningkatkan populasi jenis
keruing, maka tindakan silvikultur yang
perlu diterapkan antara lain teknik
pengaturan jarak tanam (Rais et al., 2014).
Penerapan jarak tanam dilakukan untuk
meningkatkan kualitas batang agar sehat
dan tumbuh dengan baik (Kosasih &
Mindawati, 2011). Oleh karena itu, telah
dilakukan  penanaman kembali jenis
keruing agar populasinya meningkat
terutama di daerah Kalimantan. Penelitian
ini bertujuan untuk mengevaluasi variasi
perlakuan jarak tanam dan pembersihan
jalur tanam terhadap pertumbuhan keruing
(D. tempehes) pada umur 3 tahun, dengan
fokus pada analisis interaksi antara
perlakuan jarak tanam dan pembersihan
jalur  terhadap  persentase  hidup,
pertumbuhan tinggi dan diameter.

2. Metodologi
2.1. Lokasi Penelitian

Kegiatan penelitian dilakukan pada
plot penelitian Semoi, di Kawasan Hutan
Dengan Tujuan Khusus (KHDTK)
Samboja, Kecamatan Sepaku, Kabupaten
Penajam Paser Utara, Provinsi
Kalimantan Timur. (Gambar 1). KHDTK
Samboja memiliki luas 3.517 ha yang
ditetapkan oleh Menteri Lingkungan
Hidup dan Kehutanan. Plot penelitian
Semoi di KHDTK Samboja berada pada
116°54°30” BT dan 0°57°16“ LS dengan
ketinggian 40-140 mdpl, jenis tanah
Podsolik Merah Kuning (PMK) dan
termasuk dalam ekosistem hutan hujan
tropis dataran rendah. Menurut klasifikasi
Schmidt dan Ferguson, daerah ini
memiliki tipe iklim A. Suhu rata-rata
berkisar antara 26-28°C, kelembaban 63-
89%, dan curah hujan tahunan rata-rata
antara 1.682-2.314 mm serta jumlah hari
hujan berkisar antara 72-154 hari per
tahun (Adinugroho et al., 2007). Tutupan
lahan pada di KHDTK Samboja bervariasi
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mulai dari hutan sekunder, lahan
pertanian, dan perkebunan hingga lahan
terbuka (Atmoko et al., 2015). Selain itu,
KHDTK Samboja tidak hanya menjadi
kawasan  hutan  konservasi  yang

diperuntukkan bagi kegiatan penelitian
dan pengembangan, tetapi juga berhasil
melestarikan flora dan fauna yang ada
didalamnya.
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/
116°58'0°E
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Gambar (Fig.) 1. Peta lokasi penelitian (Research location map)

2.2. Metode
2.2.1. Rancangan Penelitian
Penanaman jenis D. tempehes

dilakukan pada bulan November 2011
dengan  mengaplikasikan  perlakuan
penyiapan lahan dan jarak tanam. Area
penanaman ditutupi oleh semak belukar.
Bibit D. tempehes yang digunakan
diambil dari Kabupaten Berau berupa
bibit cabutan, memiliki tinggi antara 30-
50 cm, dan dipelihara di persemaian
selama 6 bulan. Lubang tanam yang
disiapkan berukuran 30 cm x 30 cm x 30
cm, dan tanpa ada pemupukan.

Teknik penyiapan lahan terdiri atas
pembersihan jalur tanam lebar 2 m dan 4
m. Perlakuan jarak tanam terdiri atas
perlakuan jarak tanam 10 m x 2,5 m dan
10 m x 5 m. Oleh karena itu, terdapat
empat kelompok dengan perlakuan
pembersihan jalur tanam dan jarak tanam,
yaitu A, B, C, D (Tabel 1). Pembersihan
lahan dilakukan 3 Kkali pada tahun
pertama. Pada tahun kedua dan Kketiga,
pembersihan lahan dilakukan sebanyak 2
kali setahun setiap 6 bulan.
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Tabel (7able) 1. Desain penelitian penanaman pohon (Research design of tree planting)

Perlakuan (Tratments) Jumlah pohon
Kelompok - -
(Group) Pembersihan jalur tanam Jarak tanam (Number of

(Cleaning of planting lines) (Planting distance) trees)
A 2m I0mx2,5m 90
B 2m I0mx5,0m 90
C 4m I0mx2,5m 90
D 4 m I0mx5,0m 90

Keterangan (Remarks): A = Pembersihan jalur tanam 2 m dan jarak tanam 10 m x 2,5 m (Cleaning of 2 m planting lines
and a planting distance of 10 m x 2.5 m), B = Pembersihan jalur tanam 2 m dan jarak tanam 10 m
x 5 m (Cleaning of 2 m planting lines and a planting distance of 10 m x 5 m), C = Pembersihan
jalur tanam 4 m dan jarak tanam 10 m x 2,5 m (Cleaning of 4 m planting lines and a planting
distance of 10 m x 2.5 m), dan/and D = Pembersihan jalur tanam 4 m dan jarak tanam 10 m x 5 m
(Cleaning of 4 m planting lines and 10 m x 5 m planting distance)

Rancangan yang digunakan adalah

terdiri dari 10 tanaman di setiap perlakuan

Rancangan Acak Kelompok (RAK) (A, B, C, dan D) (Gambar 2). Parameter
dengan 3 blok. Masing-masing ulangan yang diukur adalah persen hidup,
terdiri atas 30 tanaman, yang terbagi pertumbuhan tinggi dan diameter.
dalam 3 jalur, dengan masing-masing jalur
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
6 6 6 6 6 ] 6 G (] 6 6 6
7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7
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Pembersihan jalur tanam
Al B ||||B| D B
B W K R oI R MM 8
: 5 : a: H HH
Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3
Gambar (Fig.) 2. Desain tanam (Planting design)
2.2.2. Analisis data diameter dan riap tinggi. Persentase

Data yang diperoleh dianalisis
berdasarkan  persentase hidup, riap
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tumbuh mengacu pada proporsi bibit yang
berhasil bertahan hidup dan tumbuh
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hingga periode tertentu setelah ditanam.
Persentase ini dihitung  dengan
membandingkan jumlah tanaman yang
masih hidup pada akhir periode dengan
jumlah tanaman yang ditanam pada awal
periode menggunakan rumus sebagai
berikut:

Jumlah tanaman yang hidup

x100%

Persentase hidup = -
Jumlah tanaman yang ditanam

Riap rata-rata tahunan merupakan
hasil bagi antara produksi total dengan
umur (Ruchaemi, 2013). llustrasi ini dapat
diterapkan pada riap tinggi maupun
diameter, dengan besaran tinggi atau
diameter yang dibagi dengan umur
tanaman akan diperoleh rata-rata riap
tahunan, rumusnya sebagai berikut:

MA] = Diameter atau Tinggi pohon pada umur t tahun

Umur tanaman pada umur t tahun

Dimana MAI adalah riap rata-rata
tahunan (cm/tahun; m/tahun), diameter
atau tinggi pohon pada umur t tahun (cm;
m).

Data hasil pengukuran dianalisis
menggunakan  analisis  keragaman.
Kemudian, untuk mengetahui perbedaan
rata-rata pertumbuhan dari masing-
masing perlakuan selanjutnya diuji
dengan Uji Beda Berganda Duncan.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Hasil
3.1.1. Persentase hidup

Persentase hidup D. tempehes pada
umur 3 tahun berkisar antara 70-84%
(Tabel 2). Persen hidup pada perlakuan
pembersihan jalur tanam 4 m dan jarak
tanam 10 m x 2,5 m memberikan respon
paling tinggi sebesar 84%. Respon persen
hidup  terendah  adalah  perlakuan
pembersihan jalur tanam 4 m dan jarak
tanam 10 m x 5 m. Pada perlakuan
embersihan jalur tanam 2 m dengan jarak
tanam 10 m x 2,5 m dan pembersihan jalur
tanam 2 m dengan jarak tanam 10 m x 5 m
menunjukkan respon persentase hidup
yang sama sebesar 73,33%.

Tabel (7able) 2. Hasil perhitungan persentase hidup D. tempehes pada umur 3 tahun (7he
results of measuring the percentage of survival D. tempehes at 3 years old)

Perlakuan (7Treatments)

Persentase hidup
(Survival rate)

A. Pembersihan jalur tanam 2 m dan jarak tanam 10 m x 2,5 m (Cleaning of 2

73,33%

m planting lines and a planting distance of 10 m x 2.5 m)

B. Pembersihan jalur tanam 2 m dan jarak tanam 10 m x 5 m (Cleaning of 2 m

73,33%

planting lines and a planting distance of 10 m x 5 m)

C. Pembersihan jalur tanam 4 m dan jarak tanam 10 m x 2,5 m (Cleaning of 4

84,44%

m planting lines and a planting distance of 10 m x 2.5 m)

D. Pembersihan jalur tanam 4 m dan jarak tanam 10 m x 5 m (Cleaning of 4 m
planting lines and 10 m x 5 m planting distance)

70,00%

3.1.2. Riap diameter dan tinggi

Hasil  penelitian  menunjukkan
bahwa perlakuan berpengaruh sangat
nyata terhadap pertumbuhan diameter (p =
0,000), sementara kelompok tidak
menunjukkan berpengaruh yang nyata (p
= 0,300). Analisis lanjut dengan uji
Duncan menunjukkan bahwa perlakuan
Pembersihan jalur tanam 2 m dengan jarak
tanam 10 m x 2,5 m menghasilkan riap
rata-rata diameter tahunan yang lebih

rendah dibandingkan perlakuan lainnya
sebesar 0,34 cm/tahun (Gambar 3).
Perlakuan pembersihan jalur tanam 2 m
dengan jarak tanam 10 m x 5 m dan
pembersihan jalur tanam 4 m dengan jarak
tanam 10 m x 2,5 m menunjukkan respon
terbaik terhadap pertambahan diameter
pohon per tahun masing-masing sebesar
0,430 dan 0,426 cm/tahun.

Perlakuan berpengaruh yang
nyata terhadap pertumbuhan tinggi (p =
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0,011), sementara kelompok tidak
menunjukkan pengaruh yang signifikan (p
= 0,174). Perlakuan Pembersihan jalur
tanam 2 m dengan jarak tanam 10 m x5 m
menunjukkan respon yang baik terhadap
pertambahan tinggi yaitu 31,64 cm/tahun.
Perlakuan Pembersihan jalur tanam 2 m
dengan jarak tanam 10 m x 2,5 m telah
menghasilkan pertumbuhan tinggi paling
rendah yaitu 24,56 cm/tahun, sementara

35,00
30,00 24,56 a

25,00
20,00
15,00
10,00

5,00 0,341a 0,430 ¢

| O | O

0,00
A B
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perlakuan Pembersihan jalur tanam 4 m
dengan jarak tanam 10 m x 2,5 m dan
pembersihan jalur tanam 4 m dengan jarak
tanam 10 m x 5 m telah menghasilkan
pertumbuhan  tinggi  masing-masing
sebesar 27,24 cm/tahun dan 27,30
cm/tahun (Gambar 3).

27,24 a
0,426 ¢ 0,385 b
C D

Perlakuan (Treatment)

OTinggi EDiameter

Keterangan (Remarks): A = Pembersihan jalur tanam 2 m dan jarak tanam 10 m x 2,5 m (Cleaning of 2 m
planting lines and a planting distance of 10 m x 2.5 m), B = Pembersihan jalur tanam
2 m dan jarak tanam 10 m x 5 m (Cleaning of 2 m planting lines and a planting distance
of 10 m x 5 m), C = Pembersihan jalur tanam 4 m dan jarak tanam 10 m x 2,5 m
(Cleaning of 4 m planting lines and a planting distance of 10 m x 2.5 m), dan/and D =
Pembersihan jalur tanam 4 m dan jarak tanam 10 m x 5 m (Cleaning of 4 m planting
lines and 10 m x 5 m planting distance)

Gambar (Fig.) 3. Grafik hasil uji perbandingan berganda Duncan untuk riap diameter dan
riap tinggi (Graph of Duncan's multiple comparison test results for
diameter and height increment)

3.2. Pembahasan

Persentase  hidup merupakan
parameter penting untuk melihat daya
adaptasi spesies pada suatu tapak (Muin et
al., 2022). Penelitian Muin et al. (2022)
menunjukkan persentase hidup jenis
keruing (Dipterocarpus spp.) adalah 78%.
Penelitian Apriani dan Abdurachman
(2016) menunjukkan persentase hidup D.
tempehes mencapai 95,83% pada umur
satu tahun. Selain itu, penelitian Takeuchi
& Nakashizuka (2007) menunjukkan
53

bahwa tinggi semai awal, bukaan kanopi,
dan kerapatan semai sejenis
mempengaruhi kelangsungan hidup semai
dipterokarpa.

Berdasarkan  Peraturan  Menteri
Kehutanan Nomor P.20/Menhut-11/2009,
penilaian keberhasilan tanaman
berdasarkan hasil perhitungan persentase
hidup tanaman, dibagi menjadi 3 Kriteria;
persen hidup lebih dari 80% dinyatakan
berhasil, persen hidup 40-80% dinyatakan
baik, dan persen hidup kurang dari 40%
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termasuk  dalam kriteria  gagal.
Berdasarkan kriteria tersebut, persentase
hidup pada perlakuan pembersihan jalur
tanam 4 m dengan jarak tanam 10 m x 2,5
m termasuk kategori berhasil dan sisanya
adalah kategori baik. Secara keseluruhan,
berdasarkan Kklasifikasi Sasmita et al.
(2014), D. tempehes umur 3 tahun
memiliki persentase hidup dengan kriteria
baik persen hidup lebih dari 70%.
Keberhasilan penanaman dapat
dipengaruhi oleh kemampuan adaptasi
tanaman dan kesesuaian tempat tumbuh
(Apriani & Abdurachman, 2016).

Dari hasil penelitian ini, terlihat
bahwa kondisi lingkungan di KHDTK
Samboja cukup mendukung pertumbuhan
tanaman D. tempehes. Meskipun rata-rata
tinggi tanaman umur 3 tahun hanya sekitar
0,82 m tanpa perlakuan pemupukan,
persentase hidup yang tinggi
menunjukkan adaptasi yang baik terhadap
lingkungan tersebut. Pada umumnya,
pohon keruing tumbuh di daerah dengan
elevasi mencapai 1.500 mdpl, tanah
dengan tekstur lempung berliat sampai
liat, tipe iklim A dengan curah hujan yang
cukup tinggi (Sari, 2014). Di KHDTK
Samboja, jenis tanah yang dominan adalah
PMK. Tanah ini memiliki agregat
berselaput liat, mengindikasikan
kemampuannya untuk mengikat partikel
tanah menjadi lebih besar. Selain itu,
curah hujan dan suhu rata-rata di KHDTK
Samboja juga sesuai untuk pertumbuhan
D. tempehes. Hal ini menunjukkan bahwa
faktor-faktor lingkungan seperti iklim,
tanah, dan tutupan lahan berperan penting
dalam keberhasilan penanaman D.
tempehes.

Untuk mendukung pertumbuhan
dan kelangsungan hidup D. tempehes,
kegiatan pemeliharaan dilakukan dengan
pembersihan jalur tanam secara berkala.
Pemeliharaan ini dapat membuat tanaman
lebih bertahan hidup (Abdurachman et al.,
2013). Selain itu, jarak tanam dan
pembersihan jalur dimaksudkan untuk
mengoptimalkan pertumbuhan tanaman
(Apriani &  Abdurachman, 2016).

Berdasarkan hasil perhitungan persentase
hidup D. tempehes, perlakuan
pembersihan lahan dengan lebar 2 m dan
4 m dinilai cukup efektif sampai umur 3
tahun setelah tanam. Perlakuan jarak
tanam juga berpengaruh  terhadap
kematian tanaman yang disebabkan oleh
serangga,  penyakit dan  lainnya
(Nakagawa et al., 2003; Takeuchi &
Nakashizuka, 2007). Pada D. tempehes,
kematian yang disebabkan oleh serangga
menyumbang 1%, kematian disebabkan
penyakit sebesar 5,7%, dan faktor lainnya
0,6% (Takeuchi & Nakashizuka, 2007).
Ukuran diameter merupakan salah
satu indikator dan tanda kehidupan
tanaman (Adman, 2011), serta menjadi
tolok ukur produktivitas pohon (Muin et
al., 2022; Pamoengkas & Prayogi, 2011).
D. tempehes dalam penelitian ini
menunjukkan riap diameter paling kecil
adalah 0,34 cm/tahun dan paling besar
adalah 0,43 cm/tahun pada umur 3 tahun.
Penelitian  Muin et al. (2022)
menunjukkan bahwa riap diameter jenis
keruing (Dipterocarpus spp.) sebesar 1,04
cm/tahun pada umur 15 tahun. Berbeda
dengan jenis meranti (Shorea spp.),
dimana riap diameter mencapai 1,72
cm/tahun  pada umur 1-7  tahun
(Hardiansyah, 2013) dan 1,94 pada umur
5 tahun (Widiyatno et al., 2011).
Kecepatan tumbuh D. tempehes
termasuk dalam Klasifikasi  lambat.
Menurut Mindawati & Tiryana (2002),
kecepatan tumbuh suatu jenis pohon
dikatakan normal apabila riap diameter
adalah 0,79-1,19 cm/tahun. Hal ini
diperjelas oleh Purwaningsih (2004)
bahwa jenis dipterokarpa umumnya
berupa pohon menjulang (emergent trees)

yang pertumbuhannya lambat.
Pertumbuhan diameter yang cepat
merupakan indikator tingginya

produktivitas suatu tanaman (Kosasih &
Mindawati, 2011). Pertumbuhan diameter
tanaman dapat dipengaruhi oleh intensitas
cahaya yang diterima oleh tanaman
(Abdurachman et al., 2013; Pamoengkas
& Prayogi, 2011). Tutupan lahan di sekitar
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penanaman D. tempehes terdiri atas semak
belukar dan alang-alang, sehingga
intensitas cahaya yang masuk mencukupi
untuk pertumbuhan tanaman.

Banyak faktor yang membatasi
pertambuhan tinggi ketika umur dan
ukuran bertambah pada spesies pohon.
Hubungan antara tinggi dan diameter
merupakan ukuran pertumbuhan pohon
yang umum digunakan (Marziliano et al.,
2019). D. tempehes yang tersebar di pulau
Kalimantan sering mencapai ketinggian
lebih dari 50 m (Takeuchi & Nakashizuka,
2007). Di beberapa lokasi, interaksi
antara jenis dan mutu bibit berpengaruh
nyata terhadap riap tinggi (Adman,
2011). Pada penelitian ini, riap tinggi
paling besar adalah 31,64 cm/tahun,
sedangkan riap tinggi terendah sebesar
24,56 cm/tahun.

Penelitian Marziliano et al. (2019)
menunjukkan bahwa peningkatan tinggi
pohon diatur oleh interaksi dua faktor
yang berlawanan: perkembangan
longitudinal yang cepat selama tahap awal
perkembangan dan kendala yang
ditimbulkan oleh faktor eksternal dan
internal (misalnya, kompetisi individu)
seiring  bertambahnya usia  pohon.
Terbentuknya lebih banyak ruang tumbuh
melalui penjarangan, maka pohon dapat
menjadi lebih tangguh dan tahan terhadap
pertumbuhan tinggi, diameter, dan volume
(Rais et al., 2014).

3.3 Implikasi pembersihan jalur
tanam dan jarak tanam terhadap
pertumbuhan Keruing
D. tempehes yang ditanam pada plot

penelitian KHDTK Samboja termasuk

jenis pionir dengan kondisi lahan
ditumbuhi oleh semak belukar dan alang-
alang. Pembersihan jalur tanam dan
penerapan jarak tanam merupakan dua
faktor penting yang dapat memengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan pohon.

Pembersihan jalur tanaman yang tepat

membantu pohon mendapatkan air,

nutrisi, dan sinar matahari yang lebih baik,
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sehingga dapat meningkatkan pertum-
buhan  pohon, termasuk  diameter
dan tinggi. Perlakuan kombinasi
pembersihan jalur tanam dan jarak tanam
optimal menghasilkan korelasi yang lebih
tinggi antara tinggi dan diameter pohon.
Analisis korelasi antara tinggi dan
diameter menunjukkan hubungan positif
kuat dan signifikan dimana nilai korelasi
yang didapat adalah r = 0,812. Semakin
besar diameter tanaman maka semakin
tinggi tanaman.

Pengaruh perlakuan pembersihan
jalur tanam dan jarak tanam terhadap
pertumbuhan tanaman keruing,
didapatkan hasil bahwa perlakuan jarak
tanam 10 m x 2,5 m dengan pembersihan
jalur 4 m telah memberikan respon terbaik
untuk persentase hidup tanaman keruing
pada umur 3 tahun yaitu sebesar 84,44%
(76 pohon).  Perlakuan  tersebut
memberikan kondisi yang ideal bagi
tanaman untuk hidup dan berkembang
dengan baik, sehingga meningkatkan
persentase tumbuh tanaman, mening-
katkan keberhasilan program penanaman,
meningkatkan efisiensi biaya, memberi-
kan dampak positif bagi lingkungan, dan
meningkatkan ketahanan hutan.
Pembersihan jalur tanam dan jarak tanam
dengan berbagai perlakuan yang tepat
dapat meningkatkan persentase hidup
keruing dengan  mempertimbangkan
kondisi tempat tumbuh, iklim dan
ketersediaan air. Perlakuan pembersihan
jalur bermanfaat untuk keruing agar
terhindar dari tumbuhan pengganggu,
sehingga meningkatkan kualitas dan
kuantitas tegakan (Drakel et al., 2022).

Perlakuan pembersihan jalur tanam
2 m dengan jarak tanam 10 m x 5 m
(perlakuan B) dan pembersihan jalur
tanam 4 m dengan jarak tanam 10 m x 2,5
m (perlakuan C) menunjukkan respon
terbaik dengan riap diameter 0,430
cm/tahun yang lebih tinggi dibandingkan
perlakuan C sebesar 0,426 cm/tahun.
Perlakuan B dan C memberikan kondisi
ideal bagi tanaman untuk berkembang
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dengan optimal, menghasilkan diameter
tanaman yang besar, meningkatkan
produksi dan ketahanan hutan. Kerapatan
tegakan rendah cenderung memiliki riap
diameter tinggi karena rendahnya
persaingan dan kondisi tapak (Kuswandi
& Nugroho, 2019; Santiago-Garcia et al.,
2017).

Jarak tanam yang lebih lebar dan
pembersihan jalur yang lebih luas
memungkinkan akar pohon tumbuh lebih
besar. Berdasarkan penelitian Krisnawati
& Wahjono (2004) riap rata-rata diameter
jenis pohon komersial berkisar antara
0,30-0,46 cm/tahun, sedangkan jenis non
komersial berkisar antara 0,23-0,33
cm/tahun. Kayu keruing merupakan salah
satu jenis kayu komersial yang telah
digunakan secara luas di industri
pengolahan kayu (Malik & Santoso,
2011). Penggunaan riap untuk penentuan
siklus dan limit diameter tebang akan
menjamin kelestarian produksi
sumberdaya hutan (Kuswandi & Nugroho,
2019). Perlakuan jarak tanam yang ideal
dapat meningkatkan produksi kayu,
kualitas kayu, ketahanan terhadap hama
dan penyakit, serta meningkatkan nilai
ekonomi tanaman keruing.

Perlakuan pembersihan jalur tanam
2 m dengan jarak tanam 10 m x 5 m pada
usia 3 tahun menghasilkan persen tumbuh
73,33% yang telah memberikan respon
terbaik untuk riap tinggi sebesar 31,64 cm.
Hal ini dapat dipengaruhi oleh jumlah
individu dan kompetisi antar tanaman,
kualitas bibit yang ditanam, efisiensi
penggunaan lahan, pemanfaatan cahaya
secara proporsional, kondisi kesuburan
tanah dan ketersediaan air.

Jumlah individu yang berhasil
tumbuh pada usia 3 tahun dengan
perlakuan pembersihan jalur tanam 4 m
dengan jarak tanam 10 m x 25 m
(perlakuan C) menghasilkan persen hidup
84,44% dengan riap tinggi 27,24 cm.
Perlakuan C memungkinkan terjadinya
persaingan  antar tanaman  dalam
mendapatkan cahaya, air dan nutrisi.
Cahaya masuk lebih banyak akan tetapi

efektifitas cahaya yang sampai terhalang
oleh kanopi pohon sehingga tidak sampai
ke bagian bawah kanopi sehingga tidak
selalu menghasilkan tinggi pohon yang
optimal.

Pembersihan jalur tanam selebar 2
m dengan jarak tanam 10 x 5 m (perlakuan
B) memberikan peluang bagi tanaman
keruing untuk  mendapatkan  sinar
matahari  secara optimal, sehingga
mendukung pertumbuhan dan
perkembangan pada tegakan yang dirawat
(Drakel et al., 2022). Intensitas cahaya
yang optimal akan mempercepat laju
transpirasi pada pembukaan stomata daun
sehingga memengaruhi laju fotosintesis
sehingga mempercepat  pertumbuhan
diameter dan tinggi tanaman (Tambaru et
al., 2023; Tirkaamiana et al., 2019).

Pembersihan jalur tanam dan jarak
tanam menggunakan perlakuan
pembersihan jalur tanam selebar 2 m
dengan jarak tanam 10 x 5 m dan
pembersihan jalur tanam 4 m dengan jarak
tanam 10 m x 2,5 m dapat digunakan
untuk penanaman pohon jenis keruing
maupun jenis-jenis pohon dari famili
Dipterocarpaceae maupun jenis komersial
lainnya yang banyak digunakan dalam
kegiatan rehabilitasi lahan.

4. Kesimpulan dan Saran
4.1. Kesimpulan

Perlakuan pembersihan jalur tanam
dan jarak tanam memberikan dampak
signifikan terhadap pertumbuhan D.
tempehes. Persentase hidup D. tempehes
pada umur 3 tahun berkisar antara 70-
84%, dengan perlakuan pembersihan jalur
tanam 4 m dengan jarak tanam 10 m x 2,5
m menunjukkan persentase hidup tertinggi
sebesar 84%. Riap diameter terbaik
dicapai pada perlakuan pembersihan jalur
tanam 2 m dengan jarak tanam 10 m x 2,5
m dan perlakuan pembersihan jalur tanam
4 m dengan jarak tanam 10 m x 2,5 m telah
menghasilkan riap diameter masing-
masing sebesar 0,430 cm/tahun dan 0,426
cm/tahun. Riap tinggi terbaik juga
ditemukan pada perlakuan pembersihan
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jalur tanam 2 m dengan jarak tanam 10 m
X 25 m  sebesar 31,64 cm/tahun,
sedangkan perlakuan pembersihan jalur
tanam 4 m dengan jarak tanam 10 m x 2,5
m dan pembersihan jalur tanam 4 m
dengan jarak tanam 10 m x 5 m telah
menghasilkan pertumbuhan tinggi
masing-masing sebesar 27,24 cm/tahun
dan 27,30 cm/tahun.

4.2. Saran

Perlakuan pembersihan jalur tanam
2 m dengan jarak tanam 10 m x 5 m dan
perlakuan pembersihan jalur tanam 4 m
dengan jarak tanam 10 m x 2,5 m dapat
diterapkan pada penanaman pohon jenis
D. tempehes atau jenis lain dari famili
Dipterocarpaceae. Selain itu, untuk
meningkatkan keberhasilan rehabilitasi di
hutan alam tidak produktif perlu dijaga
kondisi hutan dari perambahan dan
okupasi lahan. Lahan yang tidak optimal
atau rusak agar segera direhabilitasi
dengan penanaman D. tempehes atau jenis
dipterokarpa endemik lainnya.
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